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Bab IV

Kesimpulan

4.1 Perbedaan bentuk antara aksara Jiintizi ({44 3) bahasa Mandarin dan
Ryakuji (B%<%) bahasa Jepang

Perbedaan bentuk aksara yang terdapat antara aksara Jidntizi (181K 5)

kemahiran berbahasa Mandarin (Hanyt Shuiping Kaoshi ¥ i%/K-F% i) dan
Ryakuji (%) bahasa Jepang dalam lingkup tingkat dasar setara level 4-5 ujian
kemahiran berbahasa Jepang (Nouryoku Shiken && 775t %) adalah sebagai berikut:

a. Radikal pada aksara Jidntizi ({# {£& ) bahasa Mandarin yang
mengalami penyederhanaan lebih banyak jumlahnya dibandingkan
pada Ryakuji ( #% ) bahasa Jepang. Berikut radikal yang
disederhanakan pada bahasa Mandarin sedangkan pada bahasa

Jepang tidak disederhanakan:

HE 24 5521 2

Berikut adalah radikal yang tidak disederhanakan baik pada bahasa

Mandarin maupun pada bahasa Jepang:
A \ __I_I_A —_—Y .
L ] ?/1 );’ ] * ] ] I_I ] ] Ig

Berikut adalah radikal yang disederhanakan baik pada bahasa

Mandarin maupun pada bahasa Jepang:

11, A2k
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b. Aksara Jidntizi ( i /& ) bahasa Mandarin sebagian besar
menghilangkan unsur guratan yang terdapat pada aksara Fantizi
(% {K %) bahasa Mandarin. Sedangkan pada Ryakuji (% )
bahasa Jepang sebagian besar masih mempertahankan unsur

guratan aksara Fantizi (%14 ) bahasa Mandarin.

Aksara Fantizi Aksara Fantizi
(BEHEF) Ryakuji (B&<) (BH&F) Ryakuji (#)
bahasa Bahasa Jepang bahasa Bahasa Jepang
Mandarin Mandarin
5 % il b
Ji& U i Hi
7 3] o PR
ZE 5 & I
& H 5 K
7 4

c. Aksara Jiantizi ( f& /& ¥ ) bahasa Mandarin yang memiliki
kemiripan dengan aksara Fantizi (%4 7*) bahasa Mandarin sedikit
jumlahnya, sedangkan Ryakuji (f%<%) bahasa Jepang lebih banyak
yang memiliki kemiripan dengan aksara Fantizi (Z147) bahasa

Mandarin.
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Aksara Fantizi Aksara Fantizi
(BkF) Ryakuji (B&) (B4&F) Ryakuji (B%<F)
bahasa Bahasa Jepang bahasa Bahasa Jepang
Mandarin Mandarin

B FE Ji& i

1t ns = =

12 12 o 1

B i ik B

3 V5 g% B

B X L HE

Berikut adalah persentase statistik penggolongan aksara berdasarkan bentuk

dari penyederhanaan aksara bahasa Mandarin dan Ryakuji (%) bahasa Jepang:

Persentase statistik pengelompokkan aksara
berdasarkan bentuk dari aksara Jiintizi (f544%)

bahasa Mandarin dan Ryakuji (#%5%) bahasa
Jepang

# Kelompok 1 (Aksara Jidntizi (f&7{4°F) bahasa Mandarin
dan Ryakuji (1%5~) bahasa Jepang berbentuk beda)

® Kelompok 2 (Aksara Jiantizi (7% #A5~) bahasa Mandarin
dan Ryakuji (#%5~) bahasa Jepang berbentuk sama)

4 Kelompok 3 (Aksara Fantizi (8 {45~) bahasa Mandarin
digunakan juga dalam Kanji bahasa Jepang)
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Berdasarkan hasil persentase diatas, maka bisa dilihat bahwa kelompok 3
memiliki jumlah aksara terbanyak dari kelompok lain, hal ini menunjukan bahwa

bahasa Mandarin mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap bahasa Jepang.

4.2 Makna Aksara Jiintizi (f§j4£5%) Bahasa Mandarin dan Ryakuji (F&3%)
bahasa Jepang yang berbentuk beda

Dari hasil analisa 65 aksara yang penulis lakukan dalam penelitian ini,

penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Kelompok 1.1 (Berbentuk beda tetapi memiliki makna yang sama) memiliki
jumlah aksara yang lebih banyak dibandingkan dengan kelompok 1.2 (Bentuk dan
makna berbeda). Kelompok 1.1 (Berbentuk beda tetapi memiliki makna yang
sama) berjumlah 56 aksara, sedangkan kelompok 1.2 (Bentuk dan makna berbeda)
hanya berjumlah 9 aksara. Bila dihitung dalam persentase, maka 56 aksara
menempati 86% dari jumlah keseluruhan sedangkan 9 aksara hanya menempati 14%

dari jumlah keseluruhan.

Dari jumlah tersebut bisa disimpulkan bahwa makna dari aksara Jiantizi
(fdii & &%) bahasa Mandarin dan Ryakuji (M%) bahasa Jepang dalam ruang

lingkup aksara tingkat dasar yang memiliki perbedaan bentuk sebagian besar
memiliki persamaan. Hal ini pun membuktikan bahwa bahasa Mandarin

mempunyai pengaruh yang besar terhadap bahasa Jepang.

Persentase statistik pengelompokkan aksara berdasarkan makna dari aksara
Jidntizi (844 F*) bahasa Mandarin dan Ryakuji (% <) bahasa Jepang yang

memiliki perbedaan bentuk penulis paparkan dalam grafik berikut:
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Persentase statistik pengelompokkan aksara berdasarkan
makna dari aksara Jisintizi (84£5) bahasa Mandarin dan
Ryakuji (#<%) bahasa Jepang yang memiliki perbedaan
bentuk

# Kelompok 1.1 (Berbentuk beda tetapi memiliki
makna yang sama)

# Kelompok 1.2 (Bentuk dan makna berbeda)

4.3 Makna dari aksara Jiintizi (f§]455%) bahasa Mandarin dan Ryakuji  (#%
%) bahasa Jepang yang berbentuk sama

Dari hasil analisa 23 aksara yang penulis lakukan dalam penelitian ini,

penulis mendapatkan kesimpulan sebagai berikut:

Kelompok 2.1 (Bentuk dan makna sama) memiliki jumlah aksara yang lebih
banyak dibandingkan dengan kelompok 2.2 (Berbentuk sama tetapi memiliki
makna yang berbeda). Kelompok 2.1 (Bentuk dan makna sama) berjumlah 23
aksara, sedangkan kelompok 2.2 (Berbentuk sama tetapi memiliki makna yang
berbeda) berjumlah 0 aksara. Bila dihitung dalam persentase, maka 23 aksara

menempati 100% dari jumlah keseluruhan.

Dari jumlah tersebut bisa disimpulkan bahwa aksara Jiintizi (& /& )
bahasa Mandarin dan Ryakuji (H%<7) bahasa Jepang yang memiliki persamaan
bentuk aksara dalam ruang lingkup aksara tingkat dasar memiliki makna yang
sama seutuhnya, Hal ini pun membuktikan bahwa Ryakuji (f%<*) bahasa Jepang

mengadopsi setutuhnya 23 aksara Jidntizi (%] /4-) bahasa Mandarin tersebut.

Universitas Kristen Maranatha



71

Persentase Statistik pengelompokkan aksara berdasarkan makna dari
aksara Jiintizi ({4447 bahasa Mandarin dan Ryakuji (%) bahasa Jepang yang

memiliki persamaan bentuk penulis paparkan dalam grafik berikut:

Persentase statistik pengelompokkan aksara berdasarkan
makna dari aksara Jisintizi (5144 5) bahasa Mandarin dan
Ryakuji (#&<%) bahasa Jepang yang memiliki persamaan
bentuk

0%

@ Kelompok 2.1 (Bentuk dan makna sama)

@ Kelompok 2.2 (Berbentuk sama tetapi memiliki
makna yang berbeda)

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penyederhanaan aksara
bermanfaat bagi kedua pengguna bahasa tersebut. Penulisan aksara dapat
dilakukan dengan lebih cepat dan efisien. Pengguna bahasa Mandarin seharusnya
bisa sedikit memahami aksara tingkat dasar pada Kanji bahasa Jepang, hal ini
disebabkan karena perbedaan bentuk aksara yang tidak terlalu besar dan sebagian
besar memiliki makna yang sama dengan bahasa Mandarin begitupun pengguna

bahasa Jepang yang seharusnya bisa memahami aksara Han tingkat dasar ini.
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